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MOTTO 

 

 

 Achmad Syauqi (Mesir, 1868-1932) mengatakan dalam syairnya: 

ــا والاُ إِنَّمـمم  مابقيـتْ الأَخْـلاَقُ 

 و ا إِنـومه ـتْذَهب  ـمـوا أَخْـلاَقُهبذَه 

 Artinya: “Martabat suatu bangsa itu bergantung pada akhlaknya. Jika 

akhlaknya rusak, maka rusak binasa pulalah bangsa itu”1

 

 Thomas Jefferson (1743-1826 M) mengatakan: “Material abundance 

without character is the surest way to destruction”. Yang artinya: “kekayaan 

materiil saja tanpa adanya pembinaan karakter, merupakan cara kehancuran yang 

paling pasti”.2

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Sahilun A. Nasir, Tinjauan Akhlaq, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1991), hal. 11. 
2 Ibid,  hal. 11. 
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ABSTRAK 
 
 

 ELVIN AMANY AZZAMANY. Upaya Guru Agama Islam dalam 
Meningkatkan Pembinaan Akhlak Peserta Didik di SD Nolobangsan Komplek 
Polri Gowok Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah, 2009. 
 Latar belakang dari penelitian ini adalah adanya kesenjangan antara 
idealitas peserta didik yang seharusnya mempunyai akhlak terpuji dengan realitas 
akhlak peserta didik di SD Nolobangsan Komplek Polri Gowok Yogyakarta. 
Idealitas peserta didik adalah mempunyai akhlak terpuji yang sesuai dengan 
norma-norma agama, tapi realitanya masih ada beberapa peserta didik di SD 
Nolobangsan yang berperilaku kurang terpuji. Berdasarkan latar belakang di atas, 
yang menjadi permasalahan adalah aspek apa saja yang ditekankan dalam 
pembinaan akhlak peserta didik, bagaimana upaya guru agama Islam dalam 
meningkatkan pembinaan akhlak peserta didik, metode apa yang digunakan oleh 
guru agama Islam dalam meningkatkan pembinaan akhlak peserta didik, serta 
kendala apa yang dihadapi oleh guru agama Islam dalam meningkatkan 
pembinaan akhlak peserta didik di SD Nolobangsan Komplek Polri Gowok 
Yogyakarta. Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui aspek-aspek yang 
mendapat penekanan dalam pembinaan akhlak peserta didik, upaya yang 
dilakukan guru agama Islam dalam meningkatkan pembinaan akhlak peserta 
didik, metode yang digunakan guru agama Islam dalam meningkatkan pembinaan 
akhlak peserta didik, serta kendala yang dihadapi guru agama Islam dalam 
meningkatkan pembinaan akhlak peserta didik di SD Nolobangsan. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar  SD 
Nolobangsan Komplek Polri Gowok Yogyakarta. Pengumpulan data dengan 
observasi non partisipatif, wawancara dengan menggunakan pedoman, dan 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif 
dengan metode induktif yaitu cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta. Untuk 
menguji keabsahan data digunakan triangulasi, yaitu triangulasi metode. 

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Aspek-aspek yang mendapatkan 
penekanan dalam pembinaan akhlak peserta didik di SD Nolobangsan adalah 
penanaman akhlak kepada Allah swt, akhlak kepada guru dan akhlak kepada 
sesama teman. (2) Upaya yang dilakukan guru agama Islam dalam meningkatkan 
pembinaan akhlak peserta didik di SD Nolobangsan adalah dengan menanamkan 
aspek akhlak kepada Allah swt, guru dan teman, yang diaplikasikan melalui 
pembinaan dalam proses pembelajaran di kelas, dan melalui kegiatan-kegiatan di 
luar jam pelajaran kelas, seperti sholat, zakat, TPA. (3) Metode yang digunakan 
guru agama Islam dalam meningkatkan pembinaan akhlak peserta didik di SD 
Nolobangsan adalah dengan menanamkan aspek akhlak kepada Allah swt, guru 
dan teman, yang diaplikasikan melalui metode keteladanan, metode pembiasaan, 
metode pengawasan, metode cerita, metode ceramah, metode pemberian nasehat, 
metode pemberian hukuman. (4) Kendala yang dihadapi oleh guru agama Islam 
dalam membina akhlak peserta didik di SD Nolobangsan adalah lingkungan, 
termasuk peserta didik dan guru 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN3

 
 Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988. 
 
Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض
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 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

alif 
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dal 
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zai 

sin 

syin 

sād 

dad 
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qāf 
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ׁs 
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kh 

d 
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sy 

s  
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tidak dilambangkan 
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Te 

Es (dengan titik di atas) 

Je 

Ha (dengan titik di bawah) 

    ka dan ha 

De 

Zet (dengan titik di atas) 

Er 

Zet 

Es 

Es dan ye 

Es (dengan titik di bawah) 

De (dengan titik di bawah) 

Te (dengan titik di bawah) 

Zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

Ge 

Ef 

Qi 

Ka 

                                                 
3 Sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 71-72. 
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Untuk bacaan tolong ditambah: 
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 ī =  اي

 ū =  اُو

 
 
 
 
 
 

 



DAFTAR TABEL 
 
 

Tabel 1 : Data Guru SD Nolobangsan Komplek Polri Gowok............................. 34 

Tabel 2 : Latar Belakang Pendidikan Guru di SD Nolobangsan .......................... 35 

Tabel 3 : Data Siswa dalam 4 Tahun Terakhir...................................................... 36 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1 : Struktur Organisasi SD Nolobangsan .............................................  31 

Gambar 2 : Struktur Organisasi Komite SD Nolobangsan ................................  32 

Gambar 3 : Foto Proses Kegiatan Pesantren Kilat.............................................  49 

Gambar 4 : Foto Proses Kegiatan Sholat ...........................................................  51 

Gambar 5 : Foto Proses Kegiatan TPA..............................................................  54 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Pedoman Pengumpulan Data........................................................    89 

Lampiran 2 : Catatan Lapangan .........................................................................    91 

Lampiran 3 : Daftar Riwayat Hidup ..................................................................  109 

Lampiran 4 : Bukti Seminar Proposal................................................................  110 

Lampiran 5 : Kartu Bimbingan Skripsi..............................................................  111 

Lampiran 6 : Surat Izin Penelitian BAPEDA DIY ............................................  112 

Lampiran 7 : Surat Izin Penelitian BAPEDA Sleman .......................................  113 

Lampiran 8 : Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian ....................................  114 

Lampiran 9 : Surat Pergantian Judul..................................................................  115 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan titipan dari Allah swt yang sangat berharga bagi 

setiap orang tua. Setiap orang tua mempunyai kewajiban untuk menjaga, 

mendidik, mengarahkan agar menjadi anak yang sāleh, hal ini sebagai salah 

satu bentuk pertanggung jawabannya kepada Allah swt.  

Salah satu bentuk tanggungjawab orang tua adalah dengan 

memberikan pendidikan dan pembinaan keislaman kepada anaknya sejak usia 

dini agar pendidikan keislaman mulai terbiasa dari kecil, karena akan terlihat 

perbedaannya antara anak yang dididik sejak dini dengan anak yang tidak 

diperhatikan pendidikannya dari masa kanak-kanak. Selain pembinaan yang 

dilakukan di rumah, orang tua juga bisa menyerahkan anak-anaknya kepada 

para pendidik di sekolah untuk dididik akhlaknya serta dididik untuk dapat 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. 

Fenomena krisis moral yang semakin mencuat, merambah ke segenap 

lapisan masyarakat dari tingkat pejabat hingga ke tingkat pelajar. Sejumlah 

kekerasan dan kemerosotan moral yang terjadi seperti perilaku anti sosial, 

ketidakpedulian terhadap orang lain, mementingkan diri sendiri, dan sikap 

agresif, menunjukkan tidak terbinanya aspek rasa, budi dan rohani masyarakat 



 

tersebut.1 Adanya fenomena tersebut sangatlah terasa betapa pentingnya 

pendidikan akhlak kepada anak, karena akhlak merupakan cermin kepribadian 

muslim yang mesti dipelajari semenjak usia dini. 

Akhlak memang penting dan perlu bagi tiap-tiap orang, tiap-tiap 

golongan manusia, bahkan penting dan perlu bagi seluruh dunia. Penyair 

terkenal Ahmad Syauqi menyatakan bahwa bangsa itu hanya bisa bertahan 

selama mereka masih memiliki akhlak, bila akhlak telah lenyap dari mereka, 

maka mereka akan menjadi lenyap pula.2

Akhlak anak sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan di mana ia 

hidup, khususnya di masa-masa awal pendidikan dan pembinaan anak dalam 

keluarga. Keluarga dapat dianggap sebagai faktor paling penting dalam 

memberikan pengaruh terhadap kepribadian anak. Pada awalnya, anak hanya 

mendapatkan pengaruh dari orang-orang di sekitarnya seperti orang tua atau 

keluarga. Tatkala anak telah memasuki lingkungan pendidikan, maka anak 

mulai mengenal lingkungan baru, seperti teman-teman sebayanya serta para 

gurunya. 

Akhlak anak sangat dipengaruhi oleh akhlak orang tua, pendidik, guru, 

atau orang dewasa lainnya, karena menurut pandangan anak orang tersebut 

adalah orang agung yang patut ditiru dan diteladani, oleh karena itu orang tua 

dan guru harus benar-benar memperhatikan masalah pembinaan akhlak anak. 

                                                 
1 Siti Masruroh, “Lagu Islami dalam Upaya Pembentukan Akhlak Anak di Taman Kanak-

kanak Masyithoh I Parakan Temanggung”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2007, hal. 1. 

2 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 
hal. 233. 
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Tugas utama guru sebagai pengajar adalah membantu perkembangan 

intelektual, afektif dan psikomotor melalui menyampaikan pengetahuan, 

pemecahan masalah, latihan-latihan afektif dan keterampilan.3  

Melihat tugas-tugas dari seorang guru, maka seorang guru terutama 

guru agama Islam mempunyai kewajiban untuk membina akhlak siswa atau 

anak didiknya agar menjadi manusia yang berkepribadian luhur. Sebagaimana 

tujuan dari pendidikan Islam yaitu untuk menginternalisasikan (menanamkan 

dalam pribadi) nilai-nilai islami, juga untuk mengembangkan anak didik agar 

mampu melakukan pengamalan nilai-nilai tersebut.4   

Tolok ukur keberhasilan pendidikan jangan hanya dinilai dari hasil 

berapa sarjana yang dihasilkan, berapa persen yang lulus ujian nasional, tapi 

harus kembali lagi bahwa akhlak mulia dan moral dari anak-anak apakah 

sudah tercapai dengan baik atau tidak. Akhlak dan moral harus menjadi nyawa 

dan roh dari pembinaan pendidikan di setiap mata pelajaran, sehingga anak-

anak Indonesia menjadi anak-anak yang taat, bertakwa kepada Allah, dan 

punya rasa kebangsaan yang tinggi. 

Pendidikan agama di Sekolah Dasar merupakan dasar bagi pembinaan 

sikap positif terhadap agama dan pembentukan kepribadian dan akhlak anak. 

Dalam kaitannya dengan pemberian materi agama kepada anak, di samping 

                                                 
3 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 252.   
4 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islami, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), hal. 111.  
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mengembangkan pemahaman, juga memberikan latihan atau pembiasaan 

keagamaan yang menyangkut ibadah dan akhlak.5

Waktu yang paling tepat untuk memberikan pembinaan akhlak adalah 

dimulai dari usia dini, karena masa kanak-kanak merupakan saat yang paling 

tepat untuk menanamkan nilai-nilai agama, baik nilai keimanan maupun nilai 

akhlak. Sehingga nilai tersebut akan tertanam kuat dalam jiwa anak sampai ia 

dewasa. 

Guru agama Islam SD Nolobangsan mengatakan bahwa salah satu 

problem keagamaan di sekolah ini adalah kurangnya akhlak yang dimiliki oleh 

peserta didik. Hal itu disebabkan oleh kurangnya pembinaan dari orang tua 

ketika anak tersebut berada di rumah.6

Fakta yang terjadi saat ini adalah 25 % peserta didik di SD 

Nolobangsan kurang mempunyai akhlak yang terpuji, seperti bicara kurang 

sopan dengan guru, suka berkelahi, suka meminta uang kepada temannya 

secara paksa, bahkan ada salah satu peserta didik kelas I yang buang air kecil 

di botol, dan juga ada tujuh peserta didik yang menjadi anak jalanan.7 Itulah 

keadaan peserta didik di SD Nolobangsan saat ini, walaupun hanya 25 % saja 

akan tetapi hal itu dihawatirkan akan membawa dampak buruk kepada peserta 

didik yang lain. 

                                                 
5 Syamsu Yusuf  LN, Psikologi Belajar Agama (Perspektif Pendidikan Agama Islam), 

(Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), hal. 45. 
6 Hasil wawancara dengan Bapak Sarjiman selaku guru agama Islam SD Nolobangsan, pada 

tanggal 16 Maret 2009. 
7 Hasil wawancara dengan Bapak Sarjiman sebagai guru agama Islam di SD Nolobangsan, 

pada tanggal 20 Maret 2009. 
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Keadaan tersebut dilatarbelakangi oleh lingkungan sekitar mereka, dan 

juga kurangnya perhatian dari orang tua. Baik karena orang tuanya 

mempunyai kesibukan untuk mencari nafkah bagi keluarganya ataupun 

memang karena kurangnya pemahaman orang tua tentang pentingnya 

pembinaan akhlak bagi anak.8 Hal itu memerlukan pembinaan dari guru, 

terutama guru agama Islam di sekolah, seperti ketujuh peserta didik yang 

menjadi anak jalanan tersebut, menurut Bapak Sarjiman kurangnya akhlak 

mereka disebabkan oleh pengaruh lingkungan yang ada di sekitar mereka, 

yaitu anak-anak jalanan lain yang bergaul dengan mereka, sehingga 

kebiasaan-kebiasaan buruk tersebut sering kali dibawa ke sekolah. 

 Berdasarkan deskripsi di atas, guru agama mempunyai tangung jawab 

yang lebih besar dari pada guru-guru yang lain dalam pengembangan potensi 

peserta didik untuk menjadikan diri peserta didik menjadi manusia yang 

mempunyai pengetahuan dan akhlak yang tinggi.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merasa tertarik 

untuk meneliti lebih jauh tentang bagaimana upaya dan metode yang 

dilakukan oleh guru agama Islam dalam meningkatkan pembinaan akhlak 

peserta didiknya di SD Nolobangsan Komplek Polri Gowok, serta kendala 

yang dihadapi guru agama Islam ketika membina akhlak peserta didiknya. 

 

 

 

                                                 
8 Hasil wawancara dengan Ibu Sri Gunarti selaku Kepala SD Nolobangsan, pada tanggal 23 

Maret 2009.  
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B. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan 

beberapa pokok masalah sebagai berikut: 

1. Aspek-aspek apa saja yang mendapatkan penekanan dalam pembinaan 

akhlak peserta didik di SD Nolobangsan Komplek Polri Gowok 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana upaya guru agama Islam dalam meningkatkan pembinaan 

akhlak peserta didik di SD Nolobangsan Komplek Polri Gowok 

Yogyakarta? 

3. Metode apa saja yang digunakan guru agama Islam dalam meningkatkan 

pembinaan akhlak peserta didik di SD Nolobangsan Komplek Polri 

Gowok Yogyakarta?  

4. Kendala apa saja yang dihadapi guru agama Islam dalam meningkatkan 

pembinaan akhlak peserta didik di SD Nolobangsan Komplek Polri 

Gowok Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui aspek-aspek yang mendapatkan penekanan dalam 

pembinaan akhlak peserta didik di SD Nolobangsan Komplek Polri 

Gowok Yogyakarta. 
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b. Untuk mendeskripsikan upaya-upaya yang dilakukan guru agama 

Islam dalam meningkatkan pembinaan akhlak peserta didik di SD 

Nolobangsan Komplek Polri Gowok Yogyakarta.  

c. Untuk mengetahui metode yang digunakan guru agama Islam dalam 

meningkatkan pembinaan akhlak peserta didik di SD Nolobangsan 

Komplek Polri Gowok Yogyakarta.  

d. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru agama Islam dalam 

meningkatkan pembinaan akhlak peserta didik di SD Nolobangsan 

Komplek Polri Gowok Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik secara 

akademis mapun praksis. 

a. Secara Akademis 

1) Untuk memberikan sumbangan pemikiran tentang pembinaan 

akhlak bagi peserta didik. 

2) Untuk menambah khazanah keilmuan dan wawasan bagi penulis 

khususnya dan pembaca pada umumnya. 

b. Secara Praksis 

1) Peneliti memperoleh tambahan wawasan tentang pembinaan 

akhlak bagi peserta didik. 

2) Sebagai masukan bagi semua pendidik mengenai pembinaan 

akhlak bagi peserta didik. 
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3) Memberikan wawasan atau informasi kepada pihak lain terutama 

para pembaca tentang pembinaan akhlak bagi peserta didik 

 

D. Kajian Pustaka 

Dari telaah pustaka yang penulis lakukan, ada beberapa skripsi yang 

memiliki kajian yang hampir sama, yaitu:  

1. Skripsi Khoiriyah DJ, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

IAIN Sunan Kalijaga tahun 2003 yang berjudul “Peranan Guru Agama 

dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik di MTs Janten Temon 

Kulonprogo”. Skripsi ini berisi tentang peran seorang guru agama dalam 

membina akhlak peserta didik. Jenis dari penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa peranan 

guru agama dalam pembinaan akhlak kurang memuaskan, hal ini bisa 

dilihat dari pembinaan yang mereka lakukan kurang berhasil.9 

2. Skripsi Siti Masruroh Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2007 yang berjudul “Lagu Islami 

dalam Upaya Pembentukan Akhlak Anak di Taman Kanak-kanak Masyitoh 

I Tarakan Temanggung”. Skripsi ini menganalisis secara kritis tentang 

pengembangan program pendidikan agama Islam melalui pembelajaran 

lagu Islami serta penggunaan lagu Islami dalam upaya membentuk akhlak 

anak. Jenis penelitiannya adalah penelitian kualitatif, sedangkan 

pendekatannya menggunakan pendekatan psikologis. Hasil dari 
                                                 

9 Khoiriyah DJ, “Peranan Guru Agama dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik di MTs 
Janten Temon Kulonprogo”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003, 
hal. ix. 
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penelitiannya adalah program pengembangan pendidikan agama Islam 

melalui pembelajaran lagu Islami dikelompokkan menjadi 3 aspek, yaitu; 

keimanan, akhlak dan ibadah.  Metode yang digunakan meliputi; metode 

demonstrasi, metode latihan, metode tadarrusdan metode ceramah plus 

demonstrasi dan latihan (CPDL), dan Kendala dalam penggunaan lagu 

Islami meliputi; menumbuhkan minat anak, kelas yang besar dan anak 

yang hiperaktif.10 

3. Skripsi Roizatul Faruk Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2008 yang berjudul 

“Penanaman Nilai-nilai Akhlak Melalui Cerita pada Siswa di Taman 

Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Mlangi Sawahan Nogotirto 

Gamping Sleman Yogyakarta”. Skripsi ini membahas bagaimana cara 

menanamkan pada siswa melalui metode bercerita. Jenis penelitiannya 

adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif kualitatif, penulis tidak 

mencantumkan pendekatan yang digunakan. Hasil dari penelitiannya 

adalah hasil penanaman nilai-nilai akhlak melalui metode cerita pada anak 

didik dapat dilihat dari dua indikator, yaitu: respon spontan anak didik 

terhadap cerita dan efek cerita terhadap anak didik.11 

4. Skripsi dengan judul “Pembinaan Akhlak dalam Program Pendampingan 

Keagamaan (Studi pada Jurusan Tadris MIPA Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta)” karya Hanafi, mahasiswa Jurusan 

                                                 
10 Siti Masruroh, “Lagu Islami dalam Upaya Pembentukan Akhlak Anak di Taman Kanak-

kanak,.. hal. ix. 
11 Roizatul Faruq, “Penanaman Nilai-nilai Akhlak Melalui Cerita pada Siswa di Taman 

Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Mlangi Sawahan Nogotirto Gamping Sleman 
Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008, hal. ix 
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Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2006. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

lapangan. Skripsi ini membahas tentang pola pembinaan yang ada berupa 

halaqoh dan program suplemen. Skripsi ini membahas tentang faktor yang 

mendukung kegiatan ini seperti komitmen mahasiswa pendamping (MP), 

sedangkan faktor penghambatnya adalah kegiatan halaqoh yang tidak 

berjalan sesuai rencana.12 

Berdasarkan kajian pustaka di atas, tidak ada penelitian yang sama 

dengan penelitian yang penulis lakukan. Perbedaan penelitian-penelitian di 

atas dengan penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian di atas lebih 

fokus pada aspek penanaman akhlak dengan menggunakan metode bercerita, 

bernyanyi, dan tentang pembinaan akhlak yang dikhususkan pada program 

pendampingan keagamaan, serta bagaimana peran seorang guru agama Islam 

dalam membina akhlak siswanya, sedangkan penelitian yang penulis lakukan 

lebih difokuskan pada bagaimana upaya-upaya yang dilakukan oleh guru 

agama Islam dalam meningkatkan pembinaan akhlak peserta didiknya, 

metode-metode yang digunakan dalam pembinaan serta kendala-kendala yang 

dihadapi oleh guru agama Islam dalam meningkatkan pembinaan akhlak 

peserta didiknya. 

 

 

 
                                                 

12 Hanafi, “Pembinaan Akhlak dalam Program Pendampingan Keagamaan (Studi pada 
Jurusan Tadris MIPA Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)”, Skripsi, Fakultas 
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006, hal. ix 
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E. Landasan Teori 

1. Guru Agama Islam 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.13

Menurut Claife, guru adalah pemegang hak otoritas atas cabang-

cabang ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan pendidikan. 

Walaupun begitu guru tidak hanya memuaskan ilmu pengetahuan pada 

siswa, tetapi juga melatih keterampilan (ranah karsa) dan menanamkan 

sikap serta nilai (ranah rasa) pada siswa.14

Guru agama Islam (GAI) merupakan tenaga inti yang bertanggung 

jawab langsung terhadap pembinaan watak, kepribadian, keimanan, dan 

ketakwaan siswa di sekolah.15 Guru agama Islam juga bertanggung jawab 

untuk membina akhlak siswanya agar bisa menjadi anak yang mempunyai 

ilmu dan budi pekerti luhur. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka guru 

agama Islam mempunyai tugas yang lebih besar dari pada guru-guru yang 

lain. 

2. Pembinaan Akhlak 

a. Definisi Pembinaan 

                                                 
13 Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, 

(Jakarta: Novindo Pustaka Mandiri, 2006), hal. 2.  
14  Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,  (Bandung: 

Rosdakarya, 1995) hal.252. 
15 Ahmad Tafsir, Strategi Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam, (Bandung: 

Maestro, 2008), hal. 118. 
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Pembinaan berasal dari kata bina, yang berarti bangun, 

kemudian mendapat tambahan pe dan an. Membina artinya 

membangun, sedangkan pembinaan merupakan usaha membangun.16

Menurut Masdar Helmy kalimat “membina” mengandung arti 

peningkatan berarti penerusan, lanjutan pengembangan, penertiban, 

penyempurnaan.17

b. Definisi Akhlak 

Akhlak bentuk jama’ dari khuluq, artinya perangai, tabiat, rasa 

malu dan adat kebiasaan. Menurut pengertian sehari-hari umumnya 

akhlak itu disamakan dengan budi pekerti, kesusilaan dan sopan 

santun.18 Pada hakikatnya khuluq (budi pekerti) atau akhlak ialah suatu 

kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi 

kepribadian.19

Menurut Ibnu Miskawaih akhlak adalah keadaan jiwa 

seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan 

tanpa melalui pertimbangan pikiran lebih dulu.20 Menurut Abdullah 

Dirroj, akhlak adalah suatu kekuatan dalam kehendak yang mantap, 

kekuatan dan kehendak berkombinasi membawa kecenderungan pada 

                                                 
16 W. JS, Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Bina Aksara, 

1987), hal. 141. 
17 Masdar Helmy, Peranan Dakwah Islam dalam Pembinaan Umat, (Semarang: Lembaga 

Panel dan Latihan, 1971), hal. 8. 
18 Sahilun A. Nasir, Tinjauan Akhlaq, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1991), hal. 14. 
19 M. Yatimin Abdullah,  Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2007), 

hal. 4. 
20 Mansur, Pendidikan Anak Usia.., hal. 221. 
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pemilihan pihak yang benar (dalam hal akhlak baik) atau pihak jahat 

(dalam hal akhlak jahat).21

Dari beberapa definisi di atas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan akhlak adalah suatu keadaan yang 

melekat pada jiwa manusia, yang kemudian lahir perbuatan-perbuatan 

dengan mudah tanpa melalui melalui proses pemikiran, pertimbangan, 

atau penelitian. Jika keadaan tersebut melahirkan perbuatan yang baik 

dan terpuji menurut pandangan akal dan syara’, maka disebut akhlak 

yang baik. Sebaliknya, jika yang timbul adalah perbuatan yang tidak 

baik, maka disebut akhlak yang buruk 

Akhlak merupakan salah satu hal yang paling penting sebagai 

bekal kehidupan manusia, sebab walaupun seseorang memiliki 

intelektualitas yang baik, namun jika tidak diimbangi dengan akhlak 

yang mulia, maka yang muncul hanyalah permasalahan bagi orang 

tersebut maupun bagi lingkungan di sekitarnya. 

Sumber ajaran akhlak ialah Al-qur’an dan hadis. Tingkah laku 

Nabi Muhammad merupakan contoh suri tauladan bagi umat manusia 

semua.22 Hal ini ditegaskan dalam Al-qur’an surat Al-ahzab ayat 21, 

yaitu: 

ن يرجـوا االلهَ لَـقَد كَان لَـكُم فى رسـولِ االلهِ أُسـوةٌ حسنَـةٌ لّمـن كَا

ـرالأَخ مـوالْيوا وـريااللهَ كَث ذَكَـر.  

                                                 
21 Ibid., hal. 223. 
22 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam,.. hal. 4. 
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Artinya: “Sesunggunya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah.” (QS. Al-Ahzab (33): 21).23

c. Pembinaan Akhlak 

Zakiah Darajat mengatakan bahwa tujuan dari pembinaan 

adalah untuk membina moral atau mental seseorang ke arah agama 

sesuai dengan ajaran agama, orang dengan sendirinya akan menjadikan 

agama sebagai pedoman dan pengendali tingkah laku, sikap dan gerak-

geriknya dalam hidupnya.24 Begitu juga dengan pembinaan akhlak, 

tujuan pembinaan akhlak adalah untuk membina dan mengarahkan 

perilaku anak agar sesuai dengan norma-norma agama, sehingga anak 

akan menjadi  manusia yang berperilaku baik dan berbudi luhur. 

Kesuksesan pembinaan akhlak terhadap anak sangat tergantung 

kepada keteladanan orang tua, seluruh anggota keluarga dan orang-

orang terdekatnya termasuk guru-guru di sekolah. Adapun cara-cara 

pembinaannya adalah sebagai berikut: 

1) Menanamkan adab-adab yang baik terhadap anak seperti adab 

terhadap kedua orang tua, adab terhadap guru, adab berukhuwah, 

adab bertetangga, adab menghormati tamu, adab meminta izin,  

adab makan, adab mendengarkan Al-qur’an dan lain-lain.  

                                                 
23 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 

1971), hal. 670. 
24 Zakiah Darajat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1982), hal. 63. 
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2) Melatih dan membiasakan anak bersikap jujur sehingga kejujuran 

menjadi akhlak kesehariannya. 

3) Melatih dan membiasakan anak untuk menjaga amanah karena 

jujur dan amanah itu merupakan pondasi bagi terbentuknya 

akhlak-akhlak yang mulia. 

4) Melatih anak untuk menghormati dan menghargai orang lain dan 

melarang anak mencaci, menghina dan menganiaya orang lain. 

5) Menghormati dan menghargai hak milik orang lain sehingga ia 

dapat terhindar dari sifat ingin mencuri. 

6) Melatih serta membiasakan anak untuk berlapang dada, 

memaafkan kesalahan orang lain dan menumbuhkan rasa ikut 

gembira terhadap kenikmatan yang dimiliki oleh orang lain 

sehingga terhindar dari sifat dengki. 

7) Melatih dan membiasakan anak untuk hidup sederhana dan merasa 

cukup dengan rizki yang ada, agar anak tidak manja dan terbiasa 

hidup mewah. 

8) Melatih dan membiasakan anak bekerja dan memenuhi 

kebutuhannya sendiri sehingga dapat mewujudkan sikap mandiri 

terhadap anak. 

9) Melatih dan membiasakan anak disiplin dalam kegiatan sehari-

harinya sehingga dapat mengatur waktunya dengan baik.25 

                                                 
25Pembinaan Aqidah dan Ahklak Terhadap Anak, 

http://m3nna.multiply.com/journal/item/26, diakses pada tanggal 26 Maret 2009. 
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Kita ketahui bahwa pencemar akhlak saat ini banyak sekali 

jenisnya, seperti: 

1) Perilaku buruk orang tua atau keluarga terdekat. 

2) Perilaku buruk teman. 

3) Perilaku buruk para guru. 

4) Informasi sampah dari media massa, seperti televisi, radio, internet, 

koran, dan majalah. 

5) Idola yang menyesatkan.26 

Semua itu harus diantisipasi sejak dimulainya pengasuhan anak 

pada usia dini hingga akhirnya ia dapat membedakan sendiri mana 

yang baik dan mana yang buruk. 

d. Cara Mengajarkan Akhlak Kepada Anak 

Cara yang ditempuh dalam membawakan ajaran-ajaran akhlak 

adalah sebagai berikut: 

1) Dengan cara langsung 

Penyampaian materi-materi akhlak secara langsung dapat 

menggunakan ayat-ayat al-Qur’an dan al-Hadits tentang akhlak 

dari Nabi Muhammad saw. Ayat-ayat al-Qur’an dan al-Hadits 

tentang akhlak cara langsung itu ditempuh oleh Islam untuk 

membawakan ajaran-ajaran akhlaknya.  

2) Dengan cara tidak langsung 

                                                 
26 Bambang Trim, Meng-install Akhlak Mulia, (Bandung: MQS Publishing, 2005) hal. 8.  
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Penyampaian ajaran-ajaran akhlak juga dapat menggunakan 

cara yang tidak langsung yaitu: 

a) Kisah-kisah yang mengandung nilai-nilai akhlak 

Anak suka mendengarkan cerita-cerita atau kisah-kisah 

yang diberikan oleh orang tuanya. Kisah-kisah yang 

mengandung nilai-nilai akhlak banyak dikemukakan dalam 

ajaran Islam antara lain kisah Nabi-nabi dan umat mereka 

masing-masing.  

b) Kebiasaan atau latihan-latihan peribadatan 

Peribadatan seperti shalat, puasa, zakat, haji perlu 

dibiasakan atau diadakan latihan. Apabila latihan-latihan 

peribadatan ini betul-betul dikerjakan dan ditaati, akan lahirlah 

akhlak Islam pada diri orang yang mengerjakannya sehingga 

orang itu menjadi orang Islam yang berbudi luhur.27

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan Islam sebagai insan 

kamil dengan berbagai indikator, sebagaimana dikutip oleh Khoiron 

Rosyadi, Abdurrahman an-Nahlawi secara lebih spesifik dengan 

terstruktur mengajukan metode-metode dalam pendidikan Islam 

sebagai berikut: 

a) Metode hiwar (percakapan) Qurani dan Nabawi 

b) Mendidik dengan kisah-kisah Qurani dan Nabawi 

c) Mendidik dengan amtsal (perumpamaan) Qurani dan Nabawi 

                                                 
27 Mansur, Pendidikan Anak Usia..,hal. 257. 
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d) Mendidik dengan memberi keteladanan 

e) Mendidik dengan pembiasaan diri dan pengalaman 

f) Mendidik dengan mengambil ibrah (pelajaran) dan mau’izhah 

(peringatan). 

g) Mendidik dengan targhib (membuat senang) dan tarhib (membuat 

takut).28 

e. Teori-teori Belajar 

Teori-teori belajar dalam psikologi pendidikan adalah sebagai 

berikut: 

1) Teori belajar psikologi behavioristik 

Para tokoh psikolog behavioristik ini berpendapat bahwa, 

tingkah laku manusia itu dikendalikan oleh ganjaran (reward) atau 

penguatan (reinforcement) dari lingkungan. Dengan demikian, 

dalam tingkah laku belajar terdapat jalinan yang erat antara reaksi-

reaksi behavioral dengan stimulasinya.29

2) Teori belajar psikologi kognitif 

Ahli psikolog kognitif mengatakan bahwa tingkah laku 

seseorang tidak hanya dikontrol oleh reward dan reinforcement. 

Akan tetapi senantiasa didasarkan pada kognisi, yaitu tindakan 

mengenal atau memikirkan situasi di mana tingkah laku itu 

terjadi.30

                                                 
28 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 216  
29 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan), 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), hal. 123. 
30 Ibid., hal. 127. 
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3) Teori belajar psikologi humanistik 

Para humanistik mempunyai pendapat bahwa tiap orang itu 

menentukan perilaku mereka sendiri. Mereka bebas dalam memilih 

kualitas hidup mereka, tidak terikat oleh lingkungannya.31

f. Peserta Didik 

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang 

tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.32

Peserta didik atau anak didik sebagai komponen pendidikan 

yang tidak bisa terlepas dari sistem kependidikan, sehingga ada aliran 

pendidikan yang menempatkan anak didik sebagai pusat segala usaha 

pendidikan (aliran child centered).33 Peserta didik yang dimaksud 

dalam skripsi ini adalah peserta didik atau siswa SD Nolobangsan 

Komplek Polri Gowok Yogyakarta. 

Pembinaan akhlak peserta didik yang dimaksud dalam skripsi 

ini adalah proses membina akhlak peserta didik SD Nolobangsan yang 

dilakukan oleh guru agama Islam, dengan tujuan agar para peserta 

didik selain mempunyai ilmu yang tinggi mereka juga memiliki akhlak 

atau budi pekerti yang luhur, baik kepada orang tua, guru, teman dan 

semua orang yang berada di sekitar mereka. 

 

                                                 
31 Ibid., hal. 136. 
32 Redaksi Sinar Grafika, UU SISDIKNAS 2003 (UU RI No. 20 Th 2003), (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2003), hal. 3 
33 Khoiron Rosyadi, Pendidikan .., hal. 192. 

 19



 

F. Metode Penelitian 

Agar sebuah penelitian lebih terarah, maka diperlukan sebuah metode 

penelitian yang sesuai dengan objek yang sedang dikaji. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat deskriptif kualitatif. Menurut Nana Syaodih 

Sukmadinata, penelitian kualitatif (qualitative research) adalah suatu 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 

pemikiran orang secara individual atau kelompok.34  

Dalam penelitian ini penulis mendeskripsikan fenomena yang ada 

secara kualitatif yang dilakukan melalui observasi non partisipatif, 

wawancara, serta dokumentasi. 

Pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan psikologi 

pendidikan.  Psikologi pendidikan adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari tentang tingkah laku-tingkah laku yang terjadi dalam proses 

pendidikan.35

2. Metode Penentuan Subyek 

Metode penentuan subyek berarti metode penentuan sumber data. 

Sumber data sendiri adalah dari mana data diperoleh.36 Subyek penelitian 

                                                 
34 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), cet III, hal. 72. 
35 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Landasan Kerja...,hal. 8. 
36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rieneka 

Cipta, 1993), hal. 102. 
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adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang memiliki data-data 

mengenai variabel yang akan diteliti.37

Adapun yang menjadi subyek penelitian dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Kepala SD Nolobangsan 

b. Guru agama Islam SD Nolobangsan. 

c. Peserta didik SD Nolobangsan.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai 

berikut: 

a. Metode Observasi 

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu 

teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.38

Observasi yang penulis gunakan adalah observasi non 

partisipatif (nonparticipatory observation). Yaitu penulis tidak ikut 

serta dalam kegiatan, penulis hanya berperan mengamati kegiatan, 

tidak ikut dalam kegiatan. Metode ini digunakan untuk mengetahui 

letak geografis sekolah serta pelaksanaan pembinaan akhlak yang 

dilakukan oleh guru agama Islam di SD Nolobangsan Komplek Polri 

Gowok. 

 

                                                 
37 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian..,hal. 220. 
38 Sutrisno Hadi, Metode Reseach II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hal. 136. 
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b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.39 Metode 

ini digunakan untuk berwawancara dengan Kepala Sekolah, guru PAI, 

guru-guru SD Nolobangsan dan peserta didik. Wawancara ini 

dilakukan berdasarkan panduan wawancara yang disusun sebelumnya, 

guna melengkapi data yang dianggap kurang dari hasil teknik yang 

lain. 

Jenis wawancara yang penulis lakukan adalah wawancara 

menggunakan pedoman, yaitu wawancara dilaksanakan dengan 

berpegang pada pedoman yang telah disiapkan sebelumnya. Dalam 

pedoman tersebut telah tersusun secara sistematis, hal-hal yang akan 

ditanyakan.40  

Metode wawancara ini digunakan untuk mengetahui aspek-

aspek yang mendapat penekanan dalam pembinaan akhlak, upaya-

upaya yang dilakukan guru agama dalam meningkatkan pembinaan 

akhlak, metode-metode yang digunakan dalam meningkatkan 

pembinaan akhlak, kendala-kendala yang dihadapi dalam 

meningkatkan pembinaan akhlak, serta untuk mengetahui sejarah 

                                                 
39 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007), hal. 186.  
40 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian.., hal. 112. 
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berdirinya dan nama-nama Kepala Sekolah yang pernah menjabat di 

SD Nolobangsan Komplek Polri Gowok. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film.41 Metode 

ini dilakukan untuk memperoleh data tentang gambaran umum SD 

Nolobangsan Komplek Polri Gowok, letak dan keadaan geografis,  

tujuan didirikan, struktur organisasi, struktur kerja, keadaan guru, 

siswa dan karyawan, keadaan sarana dan prasarana sekolah, serta 

kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pembinaan akhlak di SD 

Nolobangsan. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah 

diperoleh hasil penelitian, sehingga dapat diambil kesimpulan berdasarkan 

data yang faktual. 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 

pola, menemukan apa yang penting dipelajari, dan memutuskan apa yang 

dapat diceriterakan kepada orang lain.42 Data-data yang telah terkumpul 

akan dianalisis dengan menggunakan data kualitatif deskriptif yang 

sifatnya pemaknaan untuk mengungkapkan keadaan atau karakteristik 

sumber data. 

                                                 
41 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian.., hal. 216. 
42 Ibid., hal. 248. 
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Data kualitatif digunakan untuk menganalisa data yang tidak 

berbentuk angka, dan data kualitatif juga digunakan untuk analisa data 

deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode induktif. Metode 

induktif adalah berangkat dari fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa 

konkrit kemudian fakta dan peristiwa yang khusus atau konkrit itu ditarik 

generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum.43

Untuk mengetahui keabsahan data digunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding 

terhadap data.44

Triangulasi yang penulis gunakan adalah triangulasi metode. 

Triangulasi metode terdapat dua strategi, yaitu: (1) pengecekan derajat 

kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data 

dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 

metode yang sama.45

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi 3 bagian, 

yaitu bagian awal, inti dan akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul, 

halaman surat pernyataan, halaman surat persetujuan pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, 

                                                 
43 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, Jilid I (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hal. 42.  
44 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian.., hal. 330. 
45 Ibid, hal. 331 
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daftar isi, pedoman transliterasi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar 

lampiran. 

Pada bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari pendahuluan 

sampai penutup. Pada skripsi ini penulis mengungkapkan hasil penelitian 

dalam 4 bab. BAB I skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi yang 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Pada BAB II berisi gambaran umum tentang SD Nolobangsan 

Komplek Polri Gowok Yogyakarta. Gambaran umum tersebut meliputi letak 

dan keadaan geografis, sejarah dan perkembangannya, visi dan misi, keadaan 

siswa, guru dan sarana prasarana. 

Pada BAB III diisi dengan pemaparan data serta analisis tentang 

peningkatan pembinaan akhlak peserta didik yang dilakukan oleh guru agama 

Islam di SD Nolobangsan Komplek Polri Gowok Yogyakarta. 

Adapun bagian akhir dari bagian inti adalah bab IV. Bagian ini adalah 

penutup yang berisi simpulan, saran-saran dan kata penutup. 

Pada bagian akhir dari skripsi ini diisi dengan daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka penulis dapat mengambil 

simpulan sebagai berikut: 

1. Aspek-aspek yang mendapatkan penekanan dalam pembinaan akhlak 

peserta didik di SD Nolobangsan adalah penanaman akhlak kepada Allah 

swt, akhlak kepada guru dan akhlak kepada sesama teman. 

2. Upaya-upaya yang dilakukan oleh guru agama Islam dalam meningkatkan 

pembinaan akhlak peserta didik di SD Nolobangsan adalah melalui proses 

pembelajaran di kelas yang di dalamnya terdapat penanaman aspek akhlak 

terhadap Allah swt, terhadap guru, dan sesama temannya. Melalui kegiatan 

di luar pembelajaran juga ditanamkan ketiga aspek tersebut, yaitu aspek 

akhlak terhadap Allah swt diaplikasikan dalam kegiatan pesantren kilat, 

zakat, sholat dan TPA. Aspek akhlak terhadap guru diaplikasikan dalam 

kegiatan pembiasaan berjabat tangan, berbicara sopan, dan menjawab 

salam, sedangkan aspek akhlak terhadap sesama teman diaplikasikan 

dengan sikap peserta didik ketika sholat. 

3. Metode-metode yang digunakan oleh guru agama Islam dalam 

meningkatkan pembinaan akhlak peserta didik di SD Nolobangsan adalah 

metode keteladanan, metode pembiasaan, metode pengawasan, metode 

cerita, metode demonstrasi, metode pemberian nasehat, dan metode 



hukuman. Aspek akhlak terhadap Allah swt diaplikasikan dengan 

menggunakan metode pembiasaan, metode pengawasan, metode cerita, 

dan metode demonstrasi. Aspek akhlak terhadap guru diaplikasikan 

dengan menggunakan metode keteladanan, metode pembiasaan, dan 

metode hukuman, sedangkan aspek akhlak terhadap teman diaplikasikan 

dengan menggunakan metode pemberian nasehat, metode pengawasan, 

serta metode hukuman. 

4. Kendala yang dihadapi guru agama Islam ketika membina akhlak peserta 

didiknya di SD Nolobangsan adalah lingkungan, termasuk peserta didik 

dan guru di SD Nolobangsan. Adapun usaha yang telah dilakukan guru 

untuk mengurangi kendala tersebut adalah dengan mengadakan kegiatan 

pengajian yang dilaksanakan setiap hari Minggu, serta mengadakan 

kegiatan perpustakaan keliling setelah acara pengajian selesai. Adanya 

upaya-upaya guru untuk membina akhlak peserta didiknya sudah cukup 

baik, hanya saja tidak semua guru terlibat dalam setiap kegiatan 

pembinaan tersebut. Metode yang digunakan juga cukup beragam, dan 

kendala-kendala yang dihadapi juga ada yang berasal dari faktor guru, jadi 

tidak semua kendala itu berasal dari peserta didik dan lingkungan di 

sekitarnya. 
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B. Saran – saran  

1. Pihak SD Nolobangsan 

a. Meningkatkan pengawasan dalam pembinaan akhlak peserta didik. 

b. Selalu mengawasi tingkah laku peserta didiknya baik di dalam kelas 

maupun ketika di luar kelas. 

c. Menambah kegiatan-kegiatan keagamaan, dan peserta didik banyak 

dilibatkan di dalamnya. 

d. Lebih banyak komunikasi dengan orang tua peserta didik. 

e. Mengadakan forum komunikasi atau silaturrahmi dengan orang tua 

peserta didik. 

2. Guru Agama Islam SD Nolobangsan 

a. Meningkatkan dalam mengawasi tingkah laku peserta didik. 

b. Lebih banyak melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan keagamaan, 

seperti TPA. 

c. Lebih sering berkomunikasi dengan guru kelas yang lebih banyak 

mengetahui tingkah laku peserta didik, agar lebih mengetahui perilaku 

peserta didik sehari-harinya. 

d. Meningkatkan komunikasi dengan orang tua peserta didik. 

3. Peserta didik SD Nolobangsan 

a. Lebih menghormati guru. 

b. Mengikuti setiap kegiatan-kegiatan keagamaan yang diadakan oleh 

pihak sekolah. 
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C. Kata Penutup   

Alhamdulillah, rasa syukur yang tak terhingga penulis panjatkan 

kepada Allah SWT. Akhirnya penulis dapat menyelesaikan tugas skripsi ini. 

Penulis sangat berharap semoga skripsi ini dapat memberikan banyak menfaat 

bagi penulis dan orang yang membacanya. Tidak ada yang sempurna di dunia 

ini, penulis yakin skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Maka dengan 

kerendahan hati penulis sangat mengaharapkan kritik maupun saran yang 

membangun demi menyempurnakan skripsi ini.  
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